5. PENUTUP

5.1 Simpulan

Peneltian ini bertujuan untuk melakukan estimasi manfaat ekonomi Museum Geologi
Bandung. Estimasi manfaat ekonomi dilakukan dengan menggunakan ITCM. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat melalui
wawancara kepada pengunjung dengan total 121 responden. Terdapar 5 variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu frekuensi kunjungan sebagai variabel dependen
serta biaya perjalanan, pendidikan, pendapatan, dan usia sebagai variabel dependen.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh biaya perjalanan, pendidikan, pendapatan, dan
usia terhadap frekuensi kunjungan ke Museum Geologi. Berdasarkan hasil tersebut
diketahui hanya biaya perjalanan dan usia saja yang memengaruhi jumlah kunjungan,
sedangkan untuk pendapatan dan pendidikan tidak memengaruhi keputusan
wisatawan untuk berkunjung ke Museum Geologi. Sebagai objek wisata, Museum
Geologi dapat dikunjungi oleh semua orang. Terdapat beberapa faktor pendorong yang
membuat seseorang ingin melakukan perjalanan wisata yaitu untuk menikmati waktu
luang, beristirahat dari kegiatan sehar-hari, melakukan kegiatan rekreasi, menemukan

hal baru, dan menikmati keindahan alam.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Museum Geologi memiliki nilai
manfaat ekonomi bagi pengunjung. Hasil perhitungan menunjukkan surplus yang
diperoleh masing-masing pengunjung adalah Rp. 244.527,22. Dari hasil perhitungan
surplus konsumen tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai manfaat ekonomi yang
didapat oleh pengunjung dalam satu tahun yaitu sebesar Rp 122.437.957.907,86. Hasil
tersebut didapatkan dari perkalian antara surplus konsumen dan jumlah kunjungan
pada tahun 2018 yang berjumlah 500.713 kunjungan. Perhitungan estimasi tersebut
menunjukkan manfaat ekonomi yang diperoleh pengunjung lebih besar dibandingkan
dengan total pendapatan museum dari tiket, dimana pendapatan museum per tahun
melalui tiket adalah sebesar Rp 1.069.110.000. Hal tersebut seharusnya dapat menjadi
acaun bagi penglola Museum Geologi untuk terus melakukan perbaikan dan
pengembangan fasilitas, pelayanan, dan interpretas yang diberikan sehingga Museum
Geologi dapat meningkatkan daya tarik yang lebih bagi wisatawan dan dapat
menghasilkan nilai manfaat ekonomi yang lebih tinggi dengan jumlah kunjungan yang

lebih tinggi.
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5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpukan bahwa penelitian ini masih memiliki
beberapa kelemahan. Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis
untuk penelitian selanjutnya yang membahas estimasi manfaat ekonomi objek wisata

Museum Geologi, yaitu:

1. Penelitian ekonomi pariwisata dalam hal ini ekonomi museum harus lebih
banyak dilakukan, karena ternyata manfaat ekonomi museum cukup besar dan
menyumbang pada nilai ekonomi non-moneter berupa pengetahuan tentang

museum disamping leisure dan experience.

2. Dari segi proses penelitian, perlu lebih ditegaskan lagi tentang deain kuesioner
agar data yang diperoleh dapat lebih akurat untuk digunakan sebagai dasar

perhitungan nilai manfaat ekonomi.

3. Memperhitungkan nilai sosial dan lingkungan yang dapat muncul karena

adanya kegiatan wisata.
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